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Abstrak 

Penelitian dalam tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh mobil forklift 

terhadap incoming dan outgoing barang di Terminal Kargo dan Pos Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin Makassar. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner, 

skala likert sebagai instrumen penelitian, dan rumus koefisien korelasi rank spearman untuk 

menentukan hubungan korelasi antara variabel x ( Mobil forklift) dan variabel y ( Incoming dan 

outgoing barang ). Populasi dalam penelitian ini adalah 48 Petugas Warehouse di Terminal Kargo 

dan Pos Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar. Sampel dalam penelitian ini adalah 33 

Petugas Warehouse di Terminal Kargo dan Pos Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar. 

Berdasarkan dari penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapatnya hubungan yang tinggi 

terhadap variabel x ( Mobil forklift ) dengan variabel y ( Incoming dan outgoing barang ), serta 

perlu adanya perbaikan mobil forklift agar dapat meminimalisir penumpukan barang yang 

berlebih pada gudang kargo sebagai solusi jangka pendek, dan sebagai solusi jangka panjang 

adalah perlunya pembaruan dan pengadaan mobil forklift tersebut serta peningkatan luas gudang 

dan kapasitas barang pada warehouse. Dengan adanya pembaruan dan pengadaan fasilitas berupa 

mobil forklift diharapkan dapat membantu melancarkan dan mempermudah proses bongkar muat 

barang serta proses incoming dan outgoing barang. 

Kata kunci: Pengaruh, Fasilitas mobil forklift, Perluasan warehouse, Incoming dan Outgoing, 

  Kualitas pelayanan 

Abstract 

The research in this final project aims to determine the effect of forklift cars on incoming and 

outgoing goods at the Cargo Terminal and Post at Sultan Hasanuddin Makassar Airport. This 

study used a data collection method with a questionnaire, a Likert scale as a research instrument, 

and the Spearman rank correlation coefficient formula to determine the correlation between the x 

variable (forklift car) and the y variable (incoming and outgoing goods). The population in this 

study were 48 Warehouse Officers at the Cargo Terminal and Post at Sultan Hasanuddin 

Makassar Airport. The sample in this study were 33 Warehouse Officers at the Cargo Terminal 

and Post at Sultan Hasanuddin Makassar Airport. Based on this research, it can be concluded 

that there is a high relationship to variable x (forklift car) with variable y (incoming and outgoing 

goods), as well as the need for forklift car repairs to minimize the accumulation of excess goods in 

the cargo warehouse as a short-term solution. and as a long-term solution is the need for renewal 

and procurement of forklift cars as well as an increase in warehouse area and warehouse 

capacity. With the renewal and procurement of facilities in the form of forklifts, it is hoped that it 

can help smooth and simplify the process of loading and unloading goods and the process of 

incoming and outgoing goods. 

Keyword: influence, Forklift Car Facilities, Incoming and Outgoing, service quality 
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PENDAHULUAN 

Bandar Udara Internasional Sultan 

Hasanuddin adalah Bandar Udara yang 

terletak di kota Makassar di propinsi 

Sulawesi Selatan. Bandar Udara 

Internasional Sultan Hasanuddin merupakan 

salah satu Bandar udara yang dikelola oleh 

PT. Angkasa Pura 1 (Persero) juga 

merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) khusus bergerak dalam bidang jasa 

transportasi udara. Bandara Sultan 

Hasanuddin adalah merupakan pintu gerbang 

bandar udara (Geteway Airport) di kawasan 

Indonesia timur dan provinsi Sulawesi 

Selatan. Selain sebagai bandara penumpang, 

bandara ini juga difungsikan untuk 

pengiriman kargo baik domestik maupun 

internasional. 

     Selain memiliki Terminal 1 bandar udara 

sultan hasanuddin juga memiliki terminal 

kargo dan pos yang melayani jasa 

pengiriman kargo melalui pesawat udara . Di 

terminal kargo dan pos sendiri PT angkasa 

pura 1 melakukan perjanjian sewa menyewa 

dan konsesi dalam kerjasama pengoperasian 

terminal kargo dengan PT angkasa pura 

logistik (SP.45lHK.06 .O2120L6-GM.UPG 

tanggal 19 April.2015.) Gudang Terminal 

Kargo dan Pos Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin memiliki fasilitas yaitu HHMD 

(2 unit), Hand Pallet (10 unit), Explosive 

Detector (1 unit), Camera CCTV (28 unit), 

Weighing Scale (3 unit), X-Ray (2 unit), 

Forklift (2 unit), WTMD (2 unit). 

     Menurut penulis, dalam segi fasilitas di 

gudang Terminal Kargo kurang baik serta 

dalam segi luas dan kapasitas sangat kurang, 

karena Terminal Kargo hanya memiliki luas 

wilayah domestik 53.045 M2 dan luas 

wilayah internasional 12.770 M2, sedangkan 

Kapasitas terminal kargo per tahun sebanyak 

11.450 TON dan kapasitas aktual sebesar 

65.944 TON dengan devisiasi (54.494) / - 

 

83% (overcapacity), dengan kurangnya 

fasilitas serta luas wilayah dan kapasitas di 

whare house seringkali terjadi penumpukan 

barang dan banyak barang yang disimpan 

diluar whare house terminal kargo yang tentu 

dapat mengakibatkan kerusakan barang dan 

dapat menghambat proses incoming dan 

outgoing barang. 

METODE 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah: Kuisioner. Metode kuisioner yang 

penulis ambil ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang relevan dengan 

permasalahan penulis. Dalam hal ini penulis 

menyebarkan kuisioner yang berisikan daftar 

pertanyaan tentang masalah yang diteliti 

kepada para Petugas Warehouse yang 

bertugas di Terminal Kargo dan Pos di 

Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar . 

Metode yang digunakan dalam menganalisis 

penulisan Tugas Akhir ini yaitu deskriptif 

kuantitatif. Setelah data yang penulis peroleh 

dari hasil penelitian di lapangan terkumpul, 

maka proses selanjutnya adalah menganalisis 

data dengan teknik skala likert. Selanjutnya 

untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan atau korelasi antarvariabel 

tersebut maka digunakan rumus koefisien 

korelasi. Koefisien korelasi KK merupakan 

indeks atau bilangan yang digunakan untuk 

mengukur keeratan (kuat, lemah, atau tidak 

ada) hubungan antar variabel (Iqbal Hasan, 

2001:233). Setelah diketahui nilai koefisien 

nya kemudian,untuk menentukan keeratan 

hubungan atau korelasi antarvariabel 

tersebut, berikut ini diberikan nilai-nilai dari 

KK sebagai patokan. (Iqbal Hasan, 

2001:234). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah beberapa contoh kejadian 

fasilitas mobil forklift yang tidak dapat 

beroperasi dan penumpukan barang pada 

jalur proses incoming dan outgoing di 

Terminal Kargo dan Pos Bandar Udara 

Sultan Hasanuddin Makassar yang berhasil 

didapatkan penulis sebagai berikut: 

1. Tanggal 1 Mei 2019, fasilitas mobil 

forklift yang berada di breakdown area 

dan built up area mengalami kerusakan 

dan tidak dapat beroperasi dikarenakan 

fasilitas tersebut sudah tidak layak pakai, 

hal tersebut menimbulkan terjadinya 

penumpukan barang dan terhambatnya 

proses incoming dan outgoing barang 

kargo. 
 

 

Gambar 1 Fasilitas Mobil Forklift Yang Tidak Dapat 

Beroperasi di Breakdown Area. 

 

Gambar 2 Fasilitas Mobil Forklift Yang Tidak Dapat 

Beroperasi di Built Up Area. 

 

 

2. Tanggal 1 Mei 2019, Penumpukan barang pada 

jalur proses incoming dan outgoing barang yang 

terjadi dikarenakan fasilitas mobil forklift yang 

tidak dapat beroperasi sehingga terdapat 

beberapa muatan barang berat yang tidak dapat 

diangkut oleh para porter. 

 

     Dari 2 (dua) contoh kejadian di atas dapat 

dianalisa bahwa fasilitas mobil forklift 

dengan kondisi yang tidak terawat dengan 

jumlah fasilitasnya yang kurang sangat 

berdampak dan berpengaruh terhadap segala 

penanganan proses incoming dan outgoing 

barang kargo di Terminal Kargo dan Pos 

Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar. 

Hal tersebut dikatakan berpengaruh karena 

barang–barang kargo yang diterima ataupun 

dikirim tidak hanya barang–barang kecil, 

tetapi terdapat juga barang–barang besar dan 

berat yang tentunya tidak dapat di angkut 

oleh para porter di warehouse. Fasilitas 

mobil forklift pun dapat memudahkan dan 

memperlancar proses bongkar muat barang 

dimana mobil forklift dapat  

Gambar 3 Penumpukan Barang Kargo Pada Jalur 

Proses Incoming Barang 

Gambar 4 Penumpukan Barang Kargo Pada Jalur 

Proses Outgoing Barang. 
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mengangkut barang dengan jumlah yang 

banyak sekaligus. 

Hasil Rekapitulasi Kuisioner 
 

 

 
Gambar 5 Hasil Rekapitulasi Kuisioner Variabel  

 

 

Gambar 6 Hasil Rekapitulasi Kuisioner Variabel Y 

No. 2 tentang diperlukan perbaikan serta 

pengadaan fasilitas berupa mobil forklift. 

Sejumlah 33 respoden dengan nilai 

persentase 92%. 

Hubungan Korelasi Antara Variabel X 

dan Y 

Langkah selanjutnya untuk menentukan 

seberapa kuat korelasi antara variabel X dan 

variabel Y maka digunakan rumus koefisien 

korelasi rank spearman. Dicari terlebih 

dahulu korelasi ranknya dengan dibuat tabel 

sebagai berikut. 

Gambar 7 Korelasi Rank Spearman 

 

Menurut gambar diatas, dapat dianalisasi bahwa 

responden menyatakan pernyataan: 

 

 
 

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil skor 

Koefisien Korelasi 0,68 yang artinya, ada korelasi 

yang tinggi antara variabel X dan variabel Y. 

Karena hasil yang diperoleh tidak menghasilkan 

skor minus maka artinya hubungan tersebut positif. 

 

 

 

 

 

 

 



PROSIDING 
SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI PENERBANGAN (SNITP) TAHUN 2020 

ISSN : 2548-8090 

 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 5 

 

 
PENUTUP 

Kesimpulan 

  

DAFTAR PUSTAKA 

Mobil forklift pada Warehouse Terminal 

Kargo dan Pos Bandar Udara membutuhkan 

perbaikan secara cepat dan juga pengecekan 

secara rutin terhadap fasilitas tersebut agar 

dapat mencegah terjadinya kerusakan pada 

mobil forklift secara tiba-tiba di saat 

terjadinya proses incoming dan outgoing 

barang yang membutuhkan bantuan mobil 

forklift tersebut. Pengadaan mobil forklift 

juga sangat dibutuhkan dikarenakan mobil 

forklift yang ada sekarang sudah sangat lama 

dan sering mengalami kerusakan secara tiba- 

tiba sampai tidak dapat beroperasi dalam 

jangka waktu yang lama. Dengan pengadaan 

fasilitas baru seperti mobil forklift yang lebih 

canggih dan lebih baik tentu dapat membantu 

kelancaran proses incoming dan outgoing 

barang. 

 

Saran 

Untuk Manajemen Angkasa Pura I dan 

Angkasa Pura Logistik cabang Bandar Udara 

Sultan Hasanuddin Makassar agar melakukan 

pengadaan dan peningkatan fasilitas berupa 

mobil forklift Warehouse di Terminal Kargo 

dan Pos untuk meningkatkan kualitas dan 

pelayanan pada proses incoming dan 

outgoing barang serta demi meminimalisir 

penumpukan barang yang berlebih yang 

mengganggu proses tersebut. Seiring 

meningkatnya proses pengiriman barang 

melalui jalur udara tentu diperlukan 

perluasan dan peningkatan kapasitas barang 

di Warehouse Terminal Kargo dan Pos 

Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar 

agar dapat menampung banyak barang- 

barang yang akan diterima kedepannya dan 

demi menciptakan kenyamanan lingkungan 

kerja bagi para transporter guna 

meningkatkan semangat dan motivasi para 

transporter dalam bekerja dan memberikan 

pelayanan yang lebih baik lagi. 
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